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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI SERBUK KACA 

 SEBAGAI SUBSTITUSI AGREGAT HALUS  

TERHADAP KUAT TEKAN BETON GEOPOLIMER 

 

Beton merupakan material yang sangat populer dalam industri konstruksi berkat 

berbagai keunggulanya, menggunakan semen sebagai pengikatnya serta 

menjadikannya pilihan utama untuk pembangunan berbagai jenis struktur konstruksi. 

Beton geopolimer merupakan alternatif beton ramah lingkungan untuk beton normal, 

yang mengurangi penggunaan semen portland dan emisi karbon dioksida (CO2). 

Serbuk kaca memiliki kandungan silika yang tinggi digunakan sebagai filler dalam 

campuran beton dapat membantu mengisi ruang antarpartikel, sehingga 

meningkatkan kepadatan dan kekuatan beton. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh variasi serbuk kaca sebagai substitusi agregat halus 

terhadap kuat tekan rencana 25 Mpa dan tingkat workability dari beton geopolimer. 

Serbuk kaca yang digunakan sebagai substitusi dengan variasi persentase 30%, 40%, 

dan 50% dari total agregat halus. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton geopolimer 

tanpa serbuk kaca memiliki nilai slump yang tertinggi hal ini menunjukan bahwa 

beton memiliki mobilitas yang baik. Sedangkan untuk pengujian kuat tekan, 

penambahan serbuk kaca berpengaruh signifikan terhadap karakteristik kuat tekan 

beton geopolimer. Penggunaan optimum serbuk kaca terdapat di variasi 50% pada 

umur 28 hari menghasilkan nilai kuat tekan beton tertinggi dengan nilai 32,36 MPa. 

Kata Kunci : Beton geopolimer, Serbuk Kaca, workabilitas, Kuat Tekan Beton. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF GLASS POWDER VARIATION 

 AS FINE AGGREGATE SUBSTITUTION  

ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF GEOPOLYMER CONCRETE 

 

Concrete is a very popular material in the construction industry thanks to its various 

advantages, using cement as a binder and making it the main choice for the 

construction of various types of construction structures. Geopolymer concrete is an 

environmentally friendly alternative to normal concrete, which reduces the use of 

Portland cement and carbon dioxide (CO2) emissions. Glass powder has a high 

silica content used as a filler in concrete mixtures can help fill the interparticle 

space, thereby increasing the density and strength of concrete. This study aims to 

explore the effect of glass powder variation as a fine aggregate substitution on the 25 

Mpa plan compressive strength and workability of geopolymer concrete. Glass 

powder was used as a substitution with varying percentages of 30%, 40%, and 50% 

of the total fine aggregate. The method applied in this research is laboratory 

experimentation. The results showed that geopolymer concrete without glass powder 

has the highest slump value, indicating that the concrete has good mobility. As for 

compressive strength testing, the addition of glass powder has a significant effect on 

the compressive strength characteristics of geopolymer concrete. The optimum use of 

glass powder is in the 50% variation at the age of 28 days producing the highest 

concrete compressive strength value with a value of 32.36 MPa.  

Keywords: Geopolymer concrete, glass powder, workability, concrete compressive 

strength. 
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